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ABSTRAK 

Nurul Kholisa. 20322163. 2026. Implementasi Model Inquiry terhadap Aktivitas 

Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri Cepokokuning 

Batang. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Zuhair Abdullah, M.Pd. 

Kata Kunci: Model Inquiry, Aktivitas Belajar, IPAS. 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

membantu peserta didik memahami berbagai fenomena alam dan sosial yang terjadi 

di lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPAS diharapkan 

mampu mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses belajar melalui kegiatan 

mengamati, bertanya, berdiskusi, dan menarik kesimpulan. Namun, dalam 

praktiknya aktivitas belajar peserta didik masih belum optimal karena proses 

pembelajaran sering kali masih berpusat pada guru. Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, salah 

satunya melalui penerapan model pembelajaran Inquiry yang menekankan pada 

proses pencarian dan penemuan pengetahuan secara mandiri oleh peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Inquiry 

serta mengetahui aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di kelas IV 

SD Negeri Cepokokuning Batang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru 

kelas IV, kepala sekolah, dan peserta didik kelas IV SD Negeri Cepokokuning 

Batang. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Inquiry pada 

pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri Cepokokuning Batang dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan, yaitu orientasi, merumuskan masalah, mengajukan 

hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

Penerapan model Inquiry mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, seperti aktif bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat, 

serta melakukan pengamatan terhadap materi yang dipelajari. Aktivitas belajar 

peserta didik terlihat meningkat karena mereka terlibat secara langsung dalam 

proses menemukan pengetahuan. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya 

masih terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan kemampuan peserta didik dan 

keterbatasan waktu pembelajaran. Secara keseluruhan, implementasi model Inquiry 

pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri Cepokokuning Batang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih aktif, menarik, dan bermakna bagi peserta didik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memiliki fungsi penting dalam 

membantu peserta didik memahami berbagai peristiwa alam dan sosial yang 

ada di sekitarnya. Selain menanamkan pemahaman konsep, pembelajaran 

IPAS juga bertujuan mengasah kapasitas berpikir kritis dan ketrampilan 

dalam mengatasi masalah. Agar tujuan tersebut tercapai, pembelajaran perlu 

dirancang secara bermakna melalui keikutsertaan peserta didik secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Kenyataannya, pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar masih belum sepenuhnya mendorong keaktifan peserta didik. 

Akibatnya, aktivitas belajar peserta didik di kelas masih tergolong rendah 

(Dina Ramadhani et al., 2025). 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, peserta 

didik diharapkan mampu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki, 

baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Proses 

pendidikan di sekolah tidak hanya bertujuan untuk mentransfer ilmu 

pengetahuan dari guru kepada peserta didik, tetapi juga untuk membentuk 

kemampuan berpikir, sikap kritis, serta keterampilan dalam memecahkan 

masalah. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah 

perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu melibatkan peserta didik 
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secara aktif dalam kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal (Sutimah & Tyas, 2023). 

Dalam perkembangan sistem pendidikan di Indonesia, penerapan 

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Kurikulum ini memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk lebih aktif dalam menemukan dan membangun pengetahuan 

melalui berbagai pengalaman belajar yang bermakna. Pembelajaran tidak 

lagi hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada proses 

berpikir, keterampilan menyelidiki, serta kemampuan bekerja sama. Dengan 

demikian, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan mandiri dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Mutmainah, 

Markhamah, & Ambarwati, 2024). 

Kurikulum Merdeka mengarahkan pembelajaran agar lebih 

berorientasi bagi peserta didik dan menyediakan ruang untuk 

pengembangan potensi belajar secara mandiri. Model pembelajaran Inquiry 

menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena menekankan 

pembelajaran melalui proses penyelidikan. Melalui Inquiry, peserta didik 

didorong untuk aktif mengajukan pertanyaan, melakukan pengamatan, serta 

menemukan konsep berdasarkan pengalaman belajar. Pendekatan tersebut 

terbukti efektif dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS. Oleh sebab itu, model Inquiry dinilai sesuai untuk 

diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar (Wahyuni et al., 2025). 
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Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS merupakan integrasi antara ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik memahami berbagai fenomena alam maupun sosial 

yang terjadi di lingkungan sekitar. Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik 

diharapkan tidak hanya mampu memahami konsep secara teoritis, tetapi 

juga mampu mengaitkan konsep tersebut dengan kondisi nyata yang mereka 

temui dalam kehidupan sehari-hari (Rafli, Arisanty, & Hartati, 2023). 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya proses pembelajaran di 

sekolah dasar masih sering menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu 

permasalahan yang sering muncul adalah kurangnya aktivitas belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan 

pembelajaran masih cenderung didominasi oleh guru melalui metode 

ceramah, sehingga peserta didik lebih banyak berperan sebagai pendengar. 

Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman terhadap materi yang 

dipelajari menjadi kurang maksimal (Fuadah, Fauzi, Noorhapizah, & 

Pratiwi, 2025). 

Aktivitas belajar merupakan salah satu komponen penting dalam 

proses pembelajaran. Aktivitas belajar mencakup berbagai kegiatan yang 

dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, baik 

berupa aktivitas fisik maupun mental. Aktivitas tersebut antara lain 
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memperhatikan penjelasan guru, mengajukan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi dengan teman, serta melakukan kegiatan 

pengamatan atau percobaan. Semakin tinggi tingkat aktivitas belajar peserta 

didik, maka semakin besar pula kemungkinan peserta didik untuk 

memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam dan bermakna. 

Untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, diperlukan 

penerapan model pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Inquiry. Model 

pembelajaran Inquiry merupakan suatu model pembelajaran yang 

menekankan pada proses pencarian dan penemuan pengetahuan oleh peserta 

didik melalui kegiatan penyelidikan secara sistematis. Dalam model ini, 

peserta didik didorong untuk mengamati suatu permasalahan, mengajukan 

pertanyaan, mengumpulkan informasi, menganalisis data, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan yang dilakukan (Hidayatullah & 

Widhyastuti, 2024). 

Penerapan model pembelajaran Inquiry sangat relevan digunakan 

dalam pembelajaran IPAS karena materi yang dipelajari berkaitan erat 

dengan fenomena alam dan sosial yang dapat diamati secara langsung oleh 

peserta didik. Melalui model pembelajaran ini, peserta didik dapat 

melakukan berbagai kegiatan seperti pengamatan, diskusi kelompok, serta 

penyelidikan sederhana yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik 
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dalam proses pembelajaran sehingga aktivitas belajar peserta didik menjadi 

lebih optimal. 

Di SD Negeri Cepokokuning Batang, hasil pengamatan awal dan 

laporan dari guru menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS, terutama di 

kelas IV, masih menghadapi beberapa tantangan: rendahnya aktivitas belajar 

peserta didik, interaksi antara guru dan peserta didik yang tidak optimal, dan 

kegiatan eksplorasi ilmiah yang belum berjalan dengan baik. Belajar masih 

banyak tergantung pada penjelasan dari guru, sehingga peserta didik jarang 

terlibat dalam bertanya, berdiskusi, atau melakukan penyelidikan 

sederhana. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan bahwa banyak SD negeri di daerah mengalami kesulitan 

dalam menerapkan pembelajaran aktif karena terbatasnya fasilitas dan 

variasi cara mengajar (Suryani, 2022). 

Berdasarkan situasi ini, sangat penting untuk melakukan studi 

mendalam tentang cara menerapkan model Pembelajaran Berbasis 

Penyelidikan dalam pelajaran IPAS untuk peserta didik kelas IV di SD 

Negeri Cepokokuning Batang dan bagaimana dampaknya terhadap aktivitas 

belajar peserta didik. Penelitian jenis kualitatif sangat diperlukan untuk 

meneliti proses pembelajaran yang nyata, termasuk bagaimana interaksi 

antara guru dan peserta didik, cara melaksanakan inkuiri, serta faktor-faktor 

yang membantu atau menghambat proses tersebut. Ini sesuai dengan saran 

dari penelitian nasional tentang Inqury yang menekankan perlunya 

melakukan studi yang relevan di tingkat SD agar dapat menghasilkan model 
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penerapan yang bisa digunakan secara terus-menerus. Oleh karena itu, 

penelitian ini sangat penting untuk menambah pemahaman tentang praktik 

pembelajaran inkuiri dan juga memberikan kontribusi yang nyata untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di SD (Rahmawati et al., 2025). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya Pemahaman Guru tentang Inquiry, Guru mengalami 

kesulitan dalam memahami tahapan dan strategi yang tepat untuk 

menerapkan model pembelajaran Inquiry secara efektif. 

2. Keterbatasan Fasilitas Pendukung, Tidak tersedianya alat peraga, bahan 

eksperimen, dan media pembelajaran yang memadai menjadi hambatan 

dalam mendukung pelaksanaan Inquiry. 

3. Kesiapan peserta didik yang Kurang, Sebagian peserta didik belum 

memiliki keterampilan dasar seperti kemampuan bertanya, merumuskan 

hipotesis, dan menganalisis data, yang penting dalam pembelajaran 

berbasis inkuiri. Perbedaan kemampuan antar peserta didik 

menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan secara optimal. 

4. Keterbatasan Alokasi Waktu, Waktu yang terbatas untuk mata pelajaran 

IPAS menjadi kendala dalam melaksanakan seluruh tahapan Inquiry  

secara menyeluruh, seperti observasi, eksperimen, dan refleksi. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

membantu peserta didik memahami konsep, melatih cara berpikir, dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu. Namun, dalam praktiknya pembelajaran 

masih sering berpusat pada guru, sehingga peserta didik kurang aktif dan 

cenderung pasif menerima materi. Akibatnya, aktivitas belajar peserta didik 

menjadi rendah karena pembelajaran lebih menekankan hafalan 

dibandingkan kegiatan bertanya, berdiskusi, dan melakukan penyelidikan 

sederhana. Model pembelajaran Inquiry dapat menjadi alternatif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut karena mendorong peserta didik terlibat 

aktif melalui kegiatan mengamati, bertanya, mencari informasi, dan 

menarik kesimpulan. Berdasarkan pengamatan awal di SD Negeri 

Cepokokuning Batang, khususnya kelas IV, masih ditemukan rendahnya 

aktivitas belajar peserta didik, sehingga diperlukan kajian mengenai 

penerapan model Inquiry dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, ada 

berbagai masalah pembelajaran yang dapat diidentifikasi: 

1. Bagaimana tahapan-tahapan penerapan model Inquiry pada mata 

pelajaran IPAS kelas 4 SD Negeri Cepokokuning Batang? 

2. Bagaimana Kendala dan upaya dalam Penerapan model Inquiry? 
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3. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik kelas 4 SD Negeri 

Cepokokuning dalam penerapan model Inquiry pada mata pelajaran 

IPAS? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan yang jelas dan khusus. Dalam 

penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tahapan-tahapan penerapan model Inquiry pada 

mata pelajaran IPAS kelas 4 SD Negeri Cepokokuning Batang. 

2. Untuk menguraikan aktivitas belajar peserta didik kelas 4 SD Negeri 

Cepokokuning dalam penerapan model Inquiry pada mata pelajaran 

IPAS. 

1.6 Manfaat Peneltian 

Manfaat yang dapat diperoleh peneliti dari hasil penelitian adalah: 

1. Manfaat Teorits 

Secara teoritis, diharapkan pengembangan ini dapat memberikan 

manfaat dalam: 

a. Pengembangan Teori Pembelajaran, Penelitian ini dapat 

memperkaya literatur mengenai model pembelajaran Inquiry dan 

aplikasinya dalam konteks pendidikan dasar, memberikan panduan 

teori yang lebih komprehensif. 

b. Peningkatan Pemahaman Konsep, Hasil penelitian dapat membantu 

dalam memahami bagaimana model Inquiry dapat berkontribusi 
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pada pemahaman konsep ilmu pengetahuan, dan bagaimana 

pendekatan ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

c. Referensi sebagai Penelitian Selanjutnya, Menjadi sumber referensi 

bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut tentang 

Inquiry atau metode pembelajaran lainnya dalam pendidikan IPAS. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalam: 

a. Bagi Peserta didik  

Meningkatkan pemahaman konsep IPAS melalui pendekatan 

Inquiry, sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan kritis dalam 

belajar. 

b. Bagi Guru 

Memberikan wawasan dan pengetahuan yang komperhensif tentang 

implementasi model Inquiry, serta teknik-teknik yang efektif dalam 

mengelola pembelajaran yang berbasis Inquiry. Menyediakan 

informasi mengenai tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

penerapan model ini, sehingga guru dapat merencanakan strategi 

yang lebih baik. 

c. Bagi Sekolah 

Menjadi referensi untuk pengembangan kurikulum dan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, yang dapat 
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meningkatkan fektivitas proses belajar di SD Negeri Cepokokuning 

Batang. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Model Inquiry 

Learning dalam Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran IPAS 

Kelas IV SD Negeri Cepokokuning Batang, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tahapan penerapan model Inquiry pada pembelajaran IPAS di kelas IV 

SD Negeri Cepokokuning Batang dilaksanakan melalui beberapa tahap, 

yaitu orientasi, perumusan masalah, pengajuan hipotesis, pengumpulan 

data melalui kegiatan pengamatan atau percobaan sederhana, serta 

penarikan kesimpulan. Proses pembelajaran diawali dengan perencanaan 

oleh guru melalui penyusunan modul ajar yang mengacu pada Kurikulum 

Merdeka. Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik agar terlibat aktif dalam setiap tahapan 

pembelajaran. 

2. Kendala dalam penerapan model Inquiry antara lain keterbatasan waktu 

pembelajaran dan perbedaan kemampuan peserta didik dalam mengikuti 

setiap tahapan kegiatan. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru 

melakukan berbagai upaya, seperti mengelola waktu secara efektif, 

menggunakan alat dan bahan sederhana, serta memanfaatkan lingkungan 
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sekitar sebagai sumber belajar agar kegiatan pembelajaran tetap dapat 

berjalan dengan baik. 

3. Aktivitas belajar peserta didik selama penerapan model Inquiry pada 

pembelajaran IPAS menunjukkan keterlibatan yang cukup baik. Peserta 

didik aktif bertanya, berdiskusi, melakukan pengamatan, bekerja sama 

dalam kelompok, serta menyampaikan hasil temuan di depan kelas. 

Pembelajaran ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman materi, rasa ingin tahu, kepercayaan diri, serta kemampuan 

bekerja sama peserta didik, meskipun masih terdapat beberapa peserta 

didik yang memerlukan bimbingan lebih lanjut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi 

model Inquiry Learning dalam pembelajaran IPAS, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

tindak lanjut bagi pihak-pihak terkait sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan dukungan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran IPAS berbasis Inquiry Learning dengan 

menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang lebih memadai. 

Penyediaan alat dan bahan eksperimen sederhana perlu menjadi 

perhatian utama agar kegiatan inkuiri dapat dilaksanakan secara optimal 

dan berkelanjutan. Selain itu, sekolah juga diharapkan dapat 

menciptakan iklim akademik yang mendukung pembelajaran aktif 
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dengan memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dalam 

pembelajaran. 

Sekolah juga disarankan untuk memfasilitasi kegiatan 

pengembangan profesional guru, seperti pelatihan, lokakarya, atau 

diskusi kelompok guru terkait implementasi Kurikulum Merdeka dan 

pembelajaran berbasis inkuiri. Dengan adanya kegiatan tersebut, 

kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

IPAS yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik dapat terus 

meningkat. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan pembelajaran IPAS 

berbasis Inquiry Learning dengan memperkaya variasi metode, strategi, 

dan aktivitas pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif. 

Guru dapat mengombinasikan kegiatan inkuiri dengan diskusi 

kelompok, eksperimen sederhana, pengamatan lingkungan sekitar, serta 

presentasi hasil temuan agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

bermakna. 

Selain itu, guru disarankan untuk meningkatkan kemampuan 

dalam pengelolaan waktu pembelajaran, khususnya pada kegiatan 

eksperimen dan diskusi, agar seluruh tahapan Inquiry Learning dapat 

terlaksana secara optimal. Guru juga diharapkan mulai menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi, baik dari segi metode, media, maupun 

tugas pembelajaran, sehingga perbedaan kemampuan, minat, dan gaya 
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belajar peserta didik dapat terakomodasi dengan baik sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

keaktifan dalam mengikuti pembelajaran IPAS, khususnya dalam 

kegiatan bertanya, berdiskusi, dan melakukan pengamatan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Rasa ingin tahu dan keberanian 

dalam mengemukakan pendapat perlu terus ditumbuhkan agar peserta 

didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Selain itu, peserta didik diharapkan dapat meningkatkan sikap 

kerja sama, tanggung jawab, dan saling menghargai dalam kegiatan 

kelompok. Dengan sikap tersebut, proses pembelajaran IPAS berbasis 

Inquiry Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi 

juga membentuk karakter positif yang mendukung keberhasilan belajar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan model 

Inquiry Learning pada mata pelajaran lain atau pada jenjang kelas yang 

berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas 

model pembelajaran ini. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 

pendekatan penelitian yang lebih beragam, seperti pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods, untuk memperkaya data dan 

memperkuat temuan penelitian. 
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Selain itu, penelitian lanjutan dapat difokuskan pada aspek 

tertentu, seperti pengaruh Inquiry Learning terhadap hasil belajar, 

keterampilan berpikir kritis, atau pembelajaran berdiferensiasi dalam 

IPAS, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih 

mendalam bagi pengembangan praktik pembelajaran di sekolah dasar. 
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